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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang 

disimpulkan, yaitu: 

a. Terdapat 10 pasien epidural hematoma anak yang mengalami kasus 

mortalitas dari total 59 pasien. 

b. Tidak terdapat hubungan antara usia dengan kejadian mortalitas pada pasien 

epidural hematoma anak. 

c. Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian mortalitas 

pada pasien EDH anak.  

d. Tidak terdapat hubungan antara penyebab EDH dengan kejadian mortalitas 

pada pasien EDH anak.  

e. Tidak terdapat hubungan antara tindakan operatif dengan kejadian 

mortalitas pada pasien EDH anak.  

f. Terdapat hubungan antara trauma hemoragik ekstrakranial dengan kejadian 

mortalitas pada pasien EDH anak.  

g. Tidak terdapat hubungan antara fraktur kranial dengan kejadian mortalitas 

pada pasien EDH anak.  

h. Tidak terdapat hubungan antara Lokasi EDH dengan kejadian mortalitas 

pada pasien EDH anak. 

i. Terdapat hubungan antara midline shift dengan kejadian mortalitas pada 

pasien EDH anak.  
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j. Terdapat hubungan antara skor GCS dengan kejadian mortalitas pada pasien 

EDH anak 

k. Terdapat hubungan antara kadar hemoglobin dengan kejadian mortalitas 

pada pasien EDH anak. 

l. Tidak terdapat hubungan antara denyut nadi dengan kejadian mortalitas 

pada pasien EDH anak.  

m. Tidak terdapat hubungan antara tekanan darah sistolik dengan kejadian 

mortalitas pada pasien EDH anak.  

 

V.2 Saran 

V.2.1  Saran untuk Peneliti  

Peneliti dapat melakukan penelusuran lebih lanjut pada faktor-faktor risiko 

lainnya yang belum tercantum dalam penelitian ini yang mungkin memiliki 

hubungan dengan kejadian mortalitas pasien epidural hematoma. 

 

V.2.2  Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar referensi bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian dengan lebih komperhensif dan mengambil data dengan 

sampel yang lebih banyak serta cakupannya lebih luas. Analisis lebih lanjut 

diperlukan untuk faktor-faktor yang belum dicantumkan pada penelitian ini. Serta 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini untuk menganalisis faktor 

yang paling berpengaruh terhadap kejadian mortalitas pasien epidural hematoma. 
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V.2.3  Saran untuk FK UPN “Veteran” Jakarta 

Penelitian ini dapat menjadi sumber kepustakaan tentang ada tidaknya 

hubungan faktor risiko dengan kejadian mortalitas pada pasien epidural hematoma 

usia 0-19 tahun. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bahan referensi untuk peneliti 

selanjutnya yang akan meneruskan topik yang sama. 

 

V.2.3  Saran untuk Rumah Sakit Ananda Bekasi dan RSUD Kabupaten Bekasi 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan dasar utama untuk 

mengembangkan fokus manajemen rumah sakit terhadap penyakit emergensi 

lainnya. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan edukasi , sehingga 

dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. Serta diharapkan sistem perngarsipan 

atau penyimpanan data rekam medis berbasis elektronik yang sedang berjalan bisa 

meningkatkan kelengkapan dan kesistematisan data pasien.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


